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MOTTO

Seni merupakan salah satu alat paling ampuh untelyakinkan orang
tentang segala sesuatu. Orang bisa yakin tentangh&la yang baik
maupun yang buruk. Oleh karena itu, kamu harus detrati dalam
merenungkan beragam cara untuk meyakinkan orang, skni adalah
yang paling utama.

(Pikiran Bijak Hari Ke Hari)

llImu adalah penghidup hati dari kebodohan, pelitatandari kegelapan,
mengangkat hamba ke tempat utama, dan ke derajh& miudunia dan
akherat

(HR. Mu’adz bin Jabar. Ra)



PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan untuk

R/
L X4

D)

Allah SWT dengan rasa syukur yang mendalam, daenkadzikir-
Mu yang indah alhamdulilah, hamba selalu merasa atleHi

hadapan-Mu. Bimbinglah hamba agar dapat menjalaiiup ini

dengan sabar, ya...... robbi terus terangi dan lurusjeden hamba,
kekuatan iman dan islam hamba hingga ahir hayatlkelempatkan
hamba di surga-Mu yang mulia, amin.......

Ayahanda terimakasih ku ucapkan atas semua kasjangamu,
ibunda tercinta terimakasih ku ucapkan atas pedmatipengrtian
dan doa mu. Nanda bangga mempuyai orang tua sepgath dan
ibu.

Kakak dan adek tercinta, mbak iin dan adek zulfgmg selalu
meyayangiku dan mendoakan ku.

Teruntuk belahan jiwa ku........... Illlseseorang yangimasla di

dalam " gengaman-Nya.

Almamaterku Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga yarejah

mendidikku dengan ilmu dan iman
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ABSTRAKSI

KESENIAN TARI LENGGER DI DESA GIYANTI KECAMATAN
SALAMERTA KABUPATEN WONOSOBO

Kabupaten Wonosobo merupakan wilayah yang ada wa Jéengah.
Wonosobo merupakan wilayah pegunungan yang mempeybaagai macam seni
budaya, salah satunya adakdsenian Tari Lengger.

Tari Lengger ini adalah tarian yang digemari olehsyarakat setempat,
dipentaskan pada saat pesta rakyat pada siangsdélaingga masyarakat lupa
waktu dalam kegiatan.Setelah agama Islam masukdetzawa yang dibawa oleh
Sunan Kalijaga dan ketika Sunan Kalijaga melihaagan tersebut, beliau tertarik
dan ingin belajar. Kemudian mengubah supaya masyatalak terlarut dalam
kesenian itu saja. Dengan demikian tarian ini dis@lari Lenggeryang berasal
dari kata “elingo ngget. Yang artinyaingatlah nak.Lengger tersebut bermakna
petuah atau nasehat agar kita selalu ingat kepaanTyang Maha Esa, untuk
berbuat baik kepada sesama orang.

Kesenian Tari Lengger dirintis di Desa &iy oleh tokoh kesenian
tradisional dari Desa Kecis Kecamatan Selamertaugaien Wonosobo oleh
Bapak Gondowinangun pada tahun 1910. Kemudian fzddan 60-an tarian ini
dikembangkan oleh Almarhum Ki Hadi Soewarno. Tagngiger terlihat atrativ
dibanding gaya Solo atau Jogja yang halus bahkadeceng seperti gaya Jawa
Timuran, karena versi ceritanya berasal dari karkgdiri.

Tari Lengger biasanya dipentaskan dil@retfengan tari kuda kepang,
diiringi gamelan Jawa dan nyanyian yang diyanyi&bkah seorang sinden. Dalam
kesenian Tari Lengger ada hal yang sangat uniky y@Ebelum tarinan dimulai
dilakukan ritual pemberian sesaji di tempat yanganakdijadikan tempat
pertunjukan, dan pada saat pertunjukan ada pesagi esurupan.

Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori fungsionalisme
Malinowski. Adapun rumusan masalah yang akan dibadalah makna dan
fungsi kesenian Tari Lengger. Metode yang digunalaam penelitian ini adalah
metode penelitian budaya dengan jenis penelitiaalititif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data berupa pertangdan keterangan bukan
berupa angka, yaitu ucapan atau tulisan dan perij@ng dapat diamati dari
pelaku (subjek). Tahap pengumpulan data meliputtwancara, observasi,
analisis data, dan laporan penelitian. Penelit@inmenggunakan pendekatan
Antropologi budaya yaitu proses pengumpulan data dancatat bahan-bahan
guna mengetahui keadaan masyatakat yang bersangkuta

Peneliti mengambil kesenian Tari Lengger dikarenakBari Lengger
merupakan kesenian tradisonal yang digemari masyar&iyanti, namun
kebanyakan dari mereka belum memahami makna yar@n@ung dalam
kesenian Tari Lengger, mereka hanya mengetahui dd&esenian Tari Lengger
berfungsi sebagai hiburan. Untuk mendapatkan gaambgang luas, peneliti
mengajukan pertanyaan yang salah satunya adalamak@a yang terkandung
dalam kesenian Tari Lengger.
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWyang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, kepada pen8helawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada junjungan agungNdta Muhammad SAW
beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya.

Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan penalisskripsi yang
berjudul Kesenian Tari Lengger di Desa Giyanti, &mwmatan Selamerta,
Kabupaten Wonosobo. Skripsi ini penulis ajukan gamemenuhi persyaratan
untuk memperoleh gelar sarjana Humaniora, dalara Bejarah dan Kebudayaan
Islam di Fakultas Adab.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini titas dari bantuan
dari beberapa pihak, baik sarana maupun kontripesiikiran. Oleh karena itu,
penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yaprta.

2. Dekan Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sukahjaga Yogyakarta.
Terima kasih atas program-program akademik sehinggaberi warna dalam
perjalanaan akademik penulis.

3. Ketua dan Sekretaris Jurusan, jurusan Sejarah @doud@yaan Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah membantu golas penyelesaian

skripsi ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian adalah hasil karya manusia yang mengandiaug
mengungkapkan keindahan serta merupakan ekpresi jlan budaya
penciptanyd . Kesenian tradisional dapat digolongkan menjadi(ti§a)
kelompok besar vyaitu: seni musik, seni tari dani seater. Menurut
Koentjaraningrat, budaya manusia terdiri dari unswur universal
kebudayaan. Unsur-unsur universal tersebut adad@tem religi, sistem
kemasyarakatan, pengetahuan, sistem bahasa, sikesanian, mata
pencaharian hidup, dan sistem teknofogi.

Kesenian tradisional pada umumnya merupakan kesealkyat yang
berkembang dan tumbuh di masyarakat, menjadi kejaamy masyarakat
pendukungnya serta memiliki nilai yang tidak dapgisahkan dari tata
kehidupan masyarakat yang eksistensinya menjaal saltu kebutuhan hidup
pada kalangan masyaraRat.

Kesenian merupakan unsur kebudayaan yang uniwdasatlipandang

dapat menonjolkan mutu. Kesenian merupakan wujuidtiddakan-tindakan,

! Endang Saifudin A. Ashariyawasan Islam: Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam
dan UmatnygJakarta: Rajawali, 1986), him. 6.

2 Budiono Heru SatotoSimbolisme Dalam Budaya JawXogyakarta: Hanindita
Graha Widia, 2002), him.8.

® Bambang, Pentas Kesenian Kuda Kepang Dan Tari Lengger “PUBR®"
(Kecamatan Kalikajar, Kabupaten Wonosobo Di Tamani Mhdonesia Indah (TMII), Juli
1999), him.2.



interaksi yang berpola antara seniman penciptaimsen penyelenggara,
sponsor kesenian, penyelenggara, pendengar dantpafio

Kesenian merupakan salah satu bentuk aktivitas analsgt, yang
dalam perkembangannya tidak dapat berdiri senéiarkembangan dan
pertumbuhan kesenian menggambarkan warna ciri paid itu sendiri.
Sebagai pendukungnya hampir disetiap daerah merapuatar belakang
sejarah dan kondisi sosial yang berbeda-Beda.

Bangsa Indonesia sebagai Negara yang kaya akarbsdaya akan
selalu berusaha menggali, melestarikan serta medrgyegkan khasanah
budaya yang beraneka ragam. Pada dasarnya, udaktapan warisan yang
tidak ternilai harganya tersebut mengandung mant@ag sangat berarti bagi
kelangsungan hidup seni budaya itu sendiri. Kesemarupakan unsur yang
paling utama dari kebudayaan nasional. Oleh kaiémnapada dasarnya
kebudayaan nasional adalah kesatuan yang berasabeid®agai macam
kebudayaan daerah, termasuk diantaranya kesearahéhgger.

Keadaan kesenian tradisional yang dapat dijadikadiankomunikasi
sering terlupakan. Di Indonesia media tradisioraig/ masih memikat cukup
banyak orang adalah aktifitas rakyat yang berkifairan, yang menggunakan
gerak dan suara sebagai sumber ekspresinya damjp&en pada khalayak

penonton.

* KoentjaraningratPengantar llmu Antropolog{Jakarta: Aksara Baru, 1985), him.
204.

® Sidi, GhazalbaPengantar Islam Tentang Keseni@lakarta: Bulan Bintang, 1997),
him. 85.



Sifat kerakyatan bentuk kesenian ini, menunjukkahwa ia berakar
pada kebudayaan rakyat yang hidup di lingkungarnyarakat. Pertunjukan-
pertunjukan semacam ini biasanya sangat komunikaghingga mudah
dipahami oleh masyarakat terutama masyarakat peaalesa

Seni bukanlah tiruan alam atau terjemahan alamgimen pernyataan
gagasan yang tumbuh dari seseorang dan pernyataarenjadi wujud yang
dapat diamati. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seiituyhasil pemikiran
manusia yang dituangkan dalam kehidupan batinngghi menghasilkan seni
yang bernilai perspekiff.

Konsep seni sebagai estetika dan perasaan seseosabgnarnya
merupakan bentuk penghalusan perasaan yang diamgioleh penciptanya.
Lebih lanjut dikatakan, seni adalah ekpresi damsama batin manusia,
transformasi spiritual dari bahan mentah yaitu péargan (emosi, perasaan,
tindakan pengetahuan, dan sebagainya) untuk mekarjuidtuisi®

Seni dapat diartikan sebagai penjelmaan rasa igdaf terkandung
dalam jiwa orang yang dilahirkan dengan perantéatadat komunikasi ke
dalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indra pegatefseni musik), indra
pandang (seni lukis) untuk dilahirkan dengan pemangerak (seni tari dan

drama)’

® Suarji, Wawasan Ser{Semarang: IKIP Press, 1992), him. 10.

" Dick Hartoko,Manusia Dan Sen(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 4.
8 Sudarso, Tinjauan Seni (Yogyakarta: IKIP PreSg1}], him. 6.

® Suarji, Wawasan Senlbid., him. 11.



Manusia mempunyai naluri untuk menikmati keindalyang harus
dipenuhi, dan salah satu pemenuh kebutuhan italadaélalui seni. Menurut
Sigmund Freugfungsi seni adalah timbulnya kesenian yang diparmelalui
pengaruh emosi seseorafg.

Dalam perspektif budaya peradaban Islam, seni rdebggian yang
tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan dimenshdaian manusia, seni
dalam berbagai bentuknya merupakan upaya manugi orenggambarkan,
mengekspresikan sesuatu yang dirasakan dalamnnpatitentang segala
realitas wujud melalui berbagai bentuk ekspresingyandah, ilustrasi dan
memiliki daya pengaruh yang kuat.

Kesenian tradisional sebagai salah satu unsur kglaa, merupakan
ungkapan kreaktivitas manusia yang memiliki nilahdr dan keindahan.
Kesenian tradisional sebagai salah satu petunjléduselilestarikan oleh
masyarakat pendukungnya, sehingga kesenian tradidiersebut tumbuh dan
berkembang di masyarakat. Pertunjukan keseniamétupakan perpaduan
beberapa unsur sefti.

Kesenian tradisional merupakan bagian dari masgarghng dapat
memberikan hiburan, petunjuk, bimbingan, sertamgan lahir maupun batin
yang dapat dicerna dan diresapi sehingga kesad&emarti kehidupan sosial
bermasyarakat dan kehidupan pribadi dapat difahdifmyati, dan diamalkan

dalam kehidupan sehari-hari. Tumbuh dan berkemhangkesenian

10 M.M. Syarif JabalTentang Tuhamlan Keindahan( Bandung: Mizan, 1984), him.
122.

" Umar Kayam Seni Tradisional MasyarakdtJakarta: Sinar Harapan, 1982), him.
32.



tradisional di kalangan masyarakat memberikan suatofaat yang besar bagi
mereka, karena mereka dapat mengekspresikan perasgsiai dengan
kreatifitasnya?

Tari Lengger menurut ceritanya sudah ada sejak zgraeerintahan
Prabu Brawijaya yang kemudian diadopsi olglgama Islam untuk
menyebarkan agama diseluruh Nusantara. Mengingajdez ini pada zaman
dulu dipentaskan dalam acara ritual keagamaan, mpekarinya adalah laki-
laki. Mengingat perempuan selalu mendapat haid,eatara untuk ritual
orang harus suci. Jadi, para penarinya itu difakilaki.*®

Namun dalam perkembangannya, para penari Lengges gamula
dimainkan oleh laki-laki diganti dan disertakan @enperempuan karena
ditakutkan kalau penarinya laki-laki tidak ada yangnonton. Sedangkan alat
musik yang digunakan adalah: angklung, renteng,d&eg dan gong
bumbung, tetapi kini sudah menggunakan bonang, dtepddemung, saron,
peking, kempul, kenong, gong, bende, dan rebana.

Meskipun Lengger mengalami perubahan, tetapi kasemmi masih
dipakai sebagai ritual. Misalnya, dalam upacaradxlya dan ziarah ke makam
leluhur yang biasanya jatuh pada bulan Suro (bJdkma), warga Giyanti
selalu mementaskan Tari Lengger. Masyarakat Giykfih menggemari

penari wanita dari pada laki-laki.

2 Sudarsono, Tari-Tarian Indonesia (Jakarta: Proyek Pengembangan Metode
Kebudayaan Dirjen Kebudayaan Dekdikbud, 1977), Aion.

13 www. Sinar Harapan. Co.id/ berita/ 0604



Untuk itulah, tidak heran jika kesenian Lengger itbegnarak di
Wonosobo terutama di Desa Giyanti. Di Giyanti, kese Lengger tetap
dilestarikan dan diusahakan selalu ada regeneeasirp Seperti di Padepokan
Rukun Budoyo Puteri ini juga membuka sekolah LenggEernyata,
padepokan ini juga tidak sepi dari murid yang ingelajar Lengger, seperti
Hendi yang masih duduk di Sekolah Da%ar.

Menurut cerita Wali Sanga, ketika mereka menyelradgama Islam
di Jawa Tengah terutama Sunan Kalijaga. Salahvealiuyyang sangat dikenal
oleh masyarakat pedesaan. Beliau dalam berdakwarhdagat diterima oleh
masyarakat, selalu melihat latar belakang sosidhya masyarakat pedesaan,
yang pada saat itu sebagai hiburan masyarakat palimg disenangi adalah
seni Tayub atauLedek Pada saat masyarakat pedesaan sedang mengadakan
hiburan (pada waktu itu Ledek atau Tayub), Sunatijaga hadir pula
ditengah-tengah para penonton. Apabila sudah &btnga untuk sholat, baik
itu sholat Dhuhur, ‘Ashar, Maghrib, Isya’ maupunb8b, Sunan Kalijaga
selalu mengingatkan dengan katiag ngger iki wis wayahe padha sholat age
padha sholat dhisiKingatlah anak saatnya sholat mari kita sholat )dulu
Dengan kata-kataling nggemaka timbul katdengger.

Waktu pentas kesenian Tari Lengger dimulai dari OO0 sampai

jam 24.00'° Sebelum pentas, Tari Lengger diawali dengan séj@awitan

14 www. Wonosobo. Com

'S Ramli Nawawi, dkk,Budaya Masyarakat Suku Bangsa Jawa Di Kabupaten
Wonosobo, Propinsi Jawa Tengghogyakarta: Badan Pengembangan Kebudayaan Dan
Pariwisata Deputi Bidang Pelestarian Dan PengenaraBgidaya Balai Kajian Sejarah Dan
Nilai Tradisional Yogyakarta Proyek PemanfaatanrBadstimewa Yogyakarta, 2002), him.
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gending Patalon sebagai pertanda akan dimulai.laBetiéu dilanjutkan
tembang Babadono, pada saat lagu Tolak Balak (toédik adalah untuk
menolak semua gangguan) seorang pawang tampil mlengmbawa sesajin
(kembang kantil, mawar merah putambal trasi, keluban tales, singkong
bakar, torong lampu, gelas kembangimun, bengkoang dan kemenyan).
Setelah sesaji dianggap cukup seorang pawang tersebmbaca mantra
sambil membakar kemenyan. Ini semua dimaksudkamkuneminta kepada
roh Endang (roh wanita sebagai pelindung mereka) agu turut merasuki
para pemain dan melindungi semua pemain selamaagesgni Lengger
berlangsung, agar terhindar dari gangguan dan ralhagh. Pakaian yang
digunakan penari Lengger terdiri dari: jarit, kebaygakaian ubetan selendang,
bulu di atas kepala. Sedangkan rias yang digunakeim penari Lengger
terdiri dari: bedakeye shadowpensil alis, dan lipstik.

Tumbuh dan berkembangnya kesenian tradisional atiain
masyarakat memberikan manfaat bagi masyarakat Deiganti pada
khususnya, dan juga bermanfaat untuk perekonomeeka. Hal inilah yang

membedakan dengan penelitian di tempat lain.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang ahaselng
penulis paparkan di atas dan agar tidak terjadlj@@bhn pembahasan, maka
penulis dalam mengangkat objek penelitian tentaggiian Tari Lengger di

Desa Giyanti akan dibatasi.



Untuk membatasi hal yang erat kaitannya denganlifianetersebut
dan lebih menekankan pada fungsi dan makna kesdr@enLengger bagi
masyarakat Giyanti. Maka penelitian disusun bemtasarumusan masalah
sebagai berikut:

1. Apa yang melatar belakangi munculnya keseniam Oengger di Desa
Giyanti

2. Apa fungsi dan makna yang terkandung dalam kasérari Lengger .

. Tujuan dan Kegunaan
Setiap kegiatan yang dilakukan manusia memilikuanj yang ingin
dicapai. Begitu pula dengan penelitian ini, memg@unyjuan sebagai berikut :
1. Untuk memahami latar belakang munculnya kesenianL&agger.
2. Untuk memahami fungsi yang terkandung dalam kesehai Lengger
bagi masyarakat.
3. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam kasdrari Lengger.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Mampu memberikan informasi yang utuh kepada makgadehususnya
pecinta kesenian Tari Lengger.
2. Sebagai acuan atau bahan pertimbangan untuk pemgdgnelitian
berikutnya dalam kajian yang sama.
3. Sebagai sumbangsih bagi perkembangan pengetalenatana di bidang

Sejarah dan Kebudayaan Islam.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha urgukparoleh data
yang sudah ada, karena data merupakan salah $atangaterpenting dalam
ilmu pengetahuan, yaitu untuk menyimpulkan faktggameramalkan gejala-
gejala baru mengisi yang sudah ada atau sudatditéfj@ada dasarnya
penelitian ilmiah bagaikan membangun sebuah gedysrgyg dilakukan
sebelumnya dengan melihat hasil penelitian mauplisah-tulisan yang
pernah ditulis sebelumnya, sehingga dapat membagakannya suatu
penelitian '

Penelitian tentang kesenian tradisional memang rblied yang baru
bahkan telah banyak dilakukan oleh beberapa katasgperti buku, skripsi
yang meneliti tentang kesenian tradisional. Diantdarya-karya yang
membahas seni adalah karya yang berjudul kesehidari Tradisional
Jatilan Turonggo Guyup Rukun di Desa Wukis Saringkaiman, Sleman,
Yogyakarta’, skripsi Mashudi mahasiswa Fakultas Adab, JuruSejarah
Kebudayaan Islam. Skripsi ini membahas tentangratejpertumbuhan dan
perkembangan kesenian Jatilan serta struktur yamglokung tari Jatilan.

Kesenian Obros di Jebeng Sari Magelang tahun 198%2(kajian
sejarah dan perkembangnyagkripsi Anif Muniroh, mahasiswa Fakultas
Adab, Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, tahun Zipsi ini membahas

tentang sejarah berdirinya dan perkembangannyaa satai-nilai yang

'8 Taufik Abdulah dan Rusli Karim (ed)Metode Penelitan Agama: Sebuah
Pengantar(Yogyakarta: PT, Tiara Wacana, 1991), him. 4.

" KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarak@togyakarta: Gramedia
1989), him. 10.



terkandung dalam kesenian Obros yang meliputi raigama dan sosial
budaya.

Ada juga buku yang berjuddlebur; Seni Musik dan Pertunjukan
Dalam Masyarakat Maduraleh Rahayu S. Hidayat, (Jakarta, forum Jakarta
Paris 2002). Dalam buku ini banyak membahas terkasgnian tradisional di
Madura dan dijelaskan mengenai pertunjukan. Dalaku Ini terdapat subbab
yang memaparkan tentartgrbang dalam masyarakat Madura. Walaupun
terdapat kesamaan dalam peralatan yang dipakapitetabang yang
digunakan berjumlah lima yang memiliki nada tersend

Dengan latar belakang penelitian yang telah dilakuttiatas, peneliti
ingin memfokuskan pada makna yang terkandung dafasenian Tari
Lengger di Desa Giyanti Kecamatan Selamerta Kalkupat/onosobo.
Penelitian kesenian Tari Lengger ini berbeda denganelitian-penelitian

sebelumnya.

. Landasan Teori

Kesenian adalah hasil karya manusia yang menganddag
menugkapkan keindahan serta merupakan ekpresi jil@aa budaya
penciptanya, meskipun demikian sebuah karya saak thanya mengandung
nilai estetika tetapi juga harus mengandung nilai-morma. Nilai-nilai
norma ini dapat membimbing dan mengarahkan manpada kegiatan-
kegiatan yang baik. Dengan demikian kesenian daliledtakan bahwa
disamping menyenangkan kesenian juga memberi kgbandagi para

pelaku.
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Kata seni dalam bahasansekertaberarti persembahan, pelayanaan
dan pemberian yang semuanya berkaitan dengan kegemtAgama yaitu
kepentingan sesaji untuk dewa-dewa. Dalam babasa Kunoterdapat kata
sanidyayang artinya pemusatan pikiran karena dalam peaoigebuah seni
diperlukan pemusatan pikiran.

Dalam pembahasan ini penulis mengunakan pendelatopologi
budaya, yaitu proses pengumpulan data dan menbatan-bahan guna
mengetahui keadaan masyarakat (kelompok etnik) yngangkutan dalam
keadaan sekarang tanpa melupakan masa laffsa&hingga tugas studi
mengenai antropologi budaya inilah yang akan mmagja menuliskan dan
memahami kebudayaan yang terkandung dalam masyansitu dengan
mempelajari segala  keanekaragaman budaya manuaia ndencoba
memberikan jawaban terhadap pertayaan-pertarfydzengan pendekatan ini
penulis mencoba memaparkan situasi dan kondisi analsgt yaitu kondisi
sosial budaya, sistem ekonomi, kondisi agama, Ikbngiendidikan.
Antropologi juga memberikan konsep-konsep tentagigidupan masyarakat
yang akan dikembangkan oleh kebudayaan dan akanbememengertian
untuk mengisi latar belakang dari peristiwva sejadgan makna yang akan
menjadi pokok permasalah&h.

Menurut Robert K. Merton konsep fungsi dibedakan antara fungsi

manifes dan fungsi laten. Fungsi manifes adalarsékuensi objektif yang

8T.0 Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Buday@akarta: Gramedia , 1990), him.
50.

9 Harsojo,Pengantar Antropolog{Bandung: Bina Citra, 1977), him. 19.

20 Koenijtraningrat, Pengantar lImu Antropologi @lédc PT Rineka Cipta, 1990), him.
35-36.
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memberikan sumbangan pada penyesuaian sistem yi&ebeddaki dan
disadari oleh partisipan sistem tersebut. Sebadikfiyngsi laten adalah
konsekuensi objektif dari suatu ihwal budaya yadgkt dikehendaki maupun
yang disadari oleh warga masyaraKat.

Bronislaw Malinowskidalam pandangan fungsionalisme ini bahwa
semua unsur kebudayaan yang ada dalam masyanakatadunsur itu terdapat.
Dalam pandangan fungsionalisme bahwa setiap pdékuan sudah menjadi
kebiasaan. Setiap kepercayaan dan sikap merupaganbdari kebudayaan
dalam suatu masyarakat untuk memenuhi beberapaifyaigg mendasar bagi
masyarakat yang bersangkufan.

Teori antropologi yang dipakai dalam kesenian Tarigger adalah teori
fungsionalisme yang dikemukakan oleh Bronislaw Madiski (1884-1944).
Yang dimaksud “fungsi” di sini adalah pemenuh kabah. Menurut Malinowski
kebutuhan adalah salah satu sistem kondisi dalglnisme. Manusia dalam
perangkat kebutuhan dan hubungannya dengan alaitarsgkng cukup dan
diperlukan bagi kelangsungan hidup golongan. Adaptirdari fungsionalisme
adalah: bahwa segala aktivitas kebutuhan itu setpgméermaksud memuaskan
suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri sianyang berhubungan
dengan seluruh kehidupannya (pemuas kebutdfan).

Berdasarkan fungsi sosial tersebut, maka segaiataktkebudayaan

yang dilakukan oleh masyarakat setempat sebenamgrapunyai maksud

2l suwardi EndraswaralMetodologi Penelitian Kebudayaa(Yogyakarta: Gajah
Mada Unuversity Press, 2003), him. 102.

22 KoentjraningratPengantar Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 88.
%3 KoentjraningratSejarah Teori AntropologiJakarta: Ul Press, 1987), him. 171.
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untuk memuaskan naluri manusia dari sejumlah kdlaumtumanusia, yang
berhubungan dengan seluruh kehidupannya.

Oleh karena itu, Kesenian Tari Lengger merupakéhssatu bentuk
kebudayaan masyarakat Giyanti yang didalamnya nmelugey nilai sosial
budaya. Nilai sosial budaya dalam kesenian Tariggen berfungsi sebagai
sarana komunikasi antara sesama warga Giyanti adimk umelestarikan

budaya leluhur yang diwariskan.

. Metode Penelitian
Karya ilmiah pada umumnya merupakan hasil penyelitisecara
ilmiah yang bertujuan untuk menemukan, menggamipadan menyajikan
kebenarard? Pengumpulan data diperlukan untuk memperoleh yirig bisa
dipertanggung jawabkan kebenarannya dan mampu nileselkruh populasi
yang diteliti. Untuk memilih dan menyusun alat pemgulan data perlu
ketetapan dalam penelitiaan ini. Dengan demikiamuomgkinkan dapat
dicapainya pemecahan masalah secalid-reallbelyang pada akhirnya dapat
dirumuskan generalisasi yang objektif.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangafield research yaitu
penelitian lapangan yang mengungkapkan fakta kehitu sosial
masyarakat dilapangan secara langsung dengan patagansecara

langsung, wawancara dan juga menggunakan daftaakads Penelitian

24 Sutrisno HadiMetodologi Research, ce(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
UGM, 1979), him. 3

5 MaryaeniMetode Penelitian Kebudaya#fakarta: PT Bumi Angkasa, 2005),
him. 25.
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ini bersifat deskriptif yaitu menganalisis dan majikan fakta secara

sistematik tentang objek yang sebenarnya. Tujuanngdalah

menggambarkan sifat dari suatu keadaan yang adavpakiu penelitiaan

dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari gejatdagirtentu.

2. Sumber Data

a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari surmpbrtama baik
dari individu atau perorangan seperti hasil wawsmc@bservasi,
dokumentasi, atau pengisian kuesioner yang dilaktah penelitf®
baik dengan para pengelola maupun yang lainnya. aNeava

dilakukan dengan masyarakat pendukung keseniarL&agger.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang berupa litelitgtatur atau
buku-buku yang relevan dengan penelitian ini. Dajaenelitian ini
penulis mengambil dokumen-dokumen serta buku-bakg yoerkaitan

dengan penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalabtode
penelitian budaya dengan jenis peneliti kualita@ifu ucapan atau tulisan

dan perilaku yang dapat diamati dari orang-oramgéndiri*’

%6 Husen Umar,Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tegitakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. 2003), him. 42.

27 Arif furchan, Pengantar Metode Penelitian KulitaffSurabaya: Usaha Nasional,
1992), him. 21.
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Metode merupakan suatu cara yang ditempuh penédétam
menemukan permasalahan yang sejalan dengan fokugupmn yang
ingin dicapaiz.8 Untuk dapat memperoleh data mengenai pola-polg yan
sesuai dengan suatu masalah, penelitian diperlukéormasi yang
selengkap-lengkapnya (sedalam-dalamnya) mengenjalaggang ada
didalam kebudayaan masyarakat yang bersangkutajalaGéeu dilihat
sebagai satuan yang berdiri sendiri tetapi saliegditan sebagai suatu
kesatuan yang bulat dan menyelufiBerkaitan dengan permasalahan
yang akan diteliti yaitu kesenian Tari Lengger mékenik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalabgatberikut:

a. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukangate
pengamatan dan pencatatan secara sistematis tergpajdéa atau tema
yang diteliti.®® Observasi yang dilakukan penulis disini adalah
observasi partisipatoris, dimana penulis harus si@mbaur dengan
masyarakat. Sasaran penelitian ini ketika berlamysya acara
tersebut. Dalam hal ini penulis mengikuti jalanngaara secara
langsung pada saat pentas seni Tari Lengger. Dainmi peneliti

dapat mengambil jarak sebagai pengamat semata-atatagdapat pula
melibatkan dalam situasi yang diselidikinya.

b. Interviewatau wawancara

Interviewmerupakan salah satu cara pengambilan data y&akgkian
melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentukldtru Interviu yang
tersetruktur merupakan bentuk interviu yang sudatralkan oleh

28 Maryaeni, Metode Peneliian Kebudayaan.., Ibiia, 188

29 Dudung AbdurahmanPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Kurnia Alam
Semesta, 2003), hin. 50-51

%0 Kartini Kartono,Pengantar Metode Penelitian Research Sodaindung: Mandar
Maju, 1996), him. 42.

31 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian IImiah:Dasar Metode Dan Tehnik
(Bandung: Transito, 1994), him.
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sejumlah daftar pertayaan secara ketat. Yaitu prdaaya jawab
dengan beberapa orang yang mengetahui tentang i&esédrmari
Lengger atau pemimpin grup kesenian Tari Lenggeu aiterview
merupakan bentukinterview yang sudah diarahkan oleh sejumlah
pertanyaan yang sudah terstruktur, tetapi tidakutugnkemungkinan
muncul ide secara spontéPeneliti menggunakan metode seperti ini
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang digarl melalui
wawancara dengan sejumlah sumber data.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&labtau

variable yang berupa catatan transkip, buku, skadiar, majalah,
prasasti, notulen rapat dan sebagaitiya.

Metode dokumen yang dipakai dalam penulisan skipsidalah
metode dokumentasi tertulis maupun tidak tertulisletode
dokumentasi tertulis yang digunakan sebagai acdafala buku dan
majalah, data monografis. Sedangkan dokumentags tiertulis yang
digunakan acuan adalah foto-foto dan CD.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh dattatey letak
geografis, latar belakang kesenian Lengger, ataadden yang
berkaitan dengan masyarakat Giyanti yang sesuajamhekeadaan di
lapangan.

4. Analisis Data

Setelah penelitian terkumpul, selanjutnya penalitimelakukan
analisis terhadap data yang didapatkan. Analisis séndiri berarti
menguraikan data sehingga data itu pada giliraapatdditarik pengertian
dan kesimpulan. Metode analisis berarti mengadakaerprestasi
terhadap data-data yang telah tersusun dan tesseldetode analisis
kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk dapsnganalisis data
yang berupa pernyataan atau keterangan yang bukaumpeb angka.
Sedangkan menuriogdan dan Taylgrmetode kualitatif adalah suatu

prosedur penelitian yang menghasilkan data dedkirdspupa kata-kata

32 MaryaeniMetode Penelitian Kebudayaalbid..,him. 70.

%3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Pendekatan Prak{ékkarta: PT. Renika
Cipta, 1998). HIm. 236
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tertulis dari orang-orang yang perilakunya dapaiditi>* Untuk dapat
menganalisis data kualitatif menggunakan metodkripdi$ analisis, yaitu
suatu cara pengambilan kesimpulan yang berdasaakas fenomena-
fenomena dan fakta untuk memahami unsur-unsur ggatgetahuan yang
menyeluruh, mendiskripsikannya dalam suatu kesiarpul Dalam
penelitiaan ini penulis menggunakan metode budagagy bersifat
kualitatif, yaitu penelitiaan yang difokuskan padejala-gejala umum
yang ada dalam kehidupan manusia. Pada tahap malipenelakukan
penafsiran dan analisis data yang telah diperobatgymemiliki kaitan
atau berhubungan dengan judul atau topik. Denggoartu untuk
mengingatkan pemahaman penulis tentang kasus yadtedjti ddan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
5. Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan cara penulis untrkaparkan atau
melaporkan hasil penelitian budaya yang telah dkak di lapangan.
Objektifitas sebuah penelitian sangat penting dikak, karena sangat
menentukan keberhasilan dalam penelitian. Peneliasaha menyajikan
secara sistematis agar mudah difahami dan diméngiett pembaca,
selain itu penulis juga berusaha menyeleksi, peasak, dan tranformasi

data mentah yang telah ditulis dalam catatan lapora

% levy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosida Karya,
2002), him, 3.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini diperlukan suatu rangkaiag gatematis dan
saling berkaitan antara satu dengan yang lainngghidapat mengambarkan
dan menghasilkan hasil yang maksimum. Untuk ituedigkan sistematika
pembahasan yang disajikan dalam bab perbab. Adagistematika
pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri daar |lbelakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan damden penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitdan sistematika
pembahasan. Isi pokok bab ini merupakan gambaran kdseluruhan
penelitian yang akan dilakukan, sedangkan uraiamg yiebih rinci akan
dijelaskan dalam bab selanjutnya.

Bab dua membahas mengenai gambaran umum masyédDelsat
Giyanti yang meliputi baik dari segi geografis, p&mi, sosial, keagamaan,
pendidikan dan keagamaan. Pembahasan ini sang@hgd@rena untuk
mengetahui kondisi dan situasi secara umum daesahgdmbaran tentang
pembasan yang akan dikaji.

Bab ketiga membahas tentang diskripsi kesenian Ueargger dan
unsur-unsur dari Tari Lengger yang meliputi: pemagerak, musik dan
kostum, sesaji. Pembahasan ini dimaksudkan untukb®ekan gambaran
tentang kesenian Tari Lengger dan unsur-unsur yengdgpat dalam kesenian

Tari Lengger, serta perubahan dari pemain lengdeddki ke wanita.
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Bab keempat membahas tentang fungsi dari keseraain L€ngger
baik dari fungsi ekonomi, fungsi hiburan, dan malaag terkandung dalam
kesenian Tari Lengger. Bab ini bertujuan untuk rekagkan fungsi dan makna
kesenian tari bagi masyarakat Giyanti.

Bab kelima atau penutup dan terakhir. Bab ini miifxesimpulan
dari pembahasan secara keseluruhan dan saran-&akm bab ini akan
disimpulkan hasil pembahasan untuk menjelaskan daenjawab
permasalahan yang ada, memberikan saran-saranndbeg#ik tolak pada

kesimpulan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berbicara mengenai kesenian Lengger yang aktifuteilak akan
pernah habis. Untuk mengkaji atau menggali darbdgai sudut pandang.

Dalam penelitiaan ini penulis mendeskripsikan daegi historis dan

fungsinya. Dari hasil penelitian dapat disimpullsetbagai berikut:

1. Kesenian Tari Lengger merupakan kesenian trasisigapag ada di
Wonosobo. Terutama di Desa Giyanti. Yang dirinteshatokoh kesenian
yaitu bapak Gondowinangun yang kemudian dikembamghaeh alm Ki
Hadi Suwarno yang menjadikan Tari Lengger kelihatatif dibanbing
gaya Solo yang halus. Anggota kesenian Tari Lendgéwti oleh mulai
anak SD, SMP, SMA dan lain-lain. Pentas kesenianlEamgger di mulai
pukul 20.00 WIB sampai 24.00 WIB. Pakian yang daaterdiri dari
janang bulu, baju rompi, jarit, slendang stagerntakdangger berasal dari
kata le danger, sehingga menjadi katager, dari katalegeritu kemudian
menjadilegger Dalam keseniaan tari tradisional kerakyatan iasénya
diahiri dengan "trance” atau ndadi. Istilah bahdasvanya yang paling
umum adalah keserupaan (kemasukan roh halus).d@dgan ini pawang
sangat diperlukan sebagai perantara penyebuhamdtasapenari yang
ndadi

2. Kesenian Tari Lengger di Desa Giyanti dulu dibawakara Walisongo.

Ketika menyebarkan agama Islam, terutama Sunanaljaliyang sangat
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dikenal oleh masyarakat pedesaan dan sangat dekgbm masyarakat
kecil. Beliau dalam berdakwah selalu melihat |&@lakang sosial budaya
masyarakat pedesaan, yang pada saat itu sebagerhimasyarakat yang
paling disenangi adalah Tari Tayub dan Ledek. Pad&saat masyarakat
pedesaan sedang mengadakan hiburan Sunan Kaligdia ditenggah-
tengah para penonton dan apa bila sudah waktumyatsBunan Kalijaga
selalu megingatkan dengan k&tang Nggerdari lata leng dan ger.

3. Kesenian Tari Lengger merupakan perpaduaan anésmatai dan seni
suara, oleh karena itu, kesenian ini didukung, pawgang memimpin ,
pemain lengger ataupun topeng lengger dan musilx yemngiringinya.

4. Kehadiran suatu hasil karya seni mempunyai fungsi bagi penciptanya
maupun pendukungnya. Hal ini disebabkan keduanyampugai
hubungan yang erat, adapun fungsinya yaitu selbaggsi hiburan, fungsi
ekonomi, fungsi sosial, dan fungsi agama.

5. Nilai ibadah dalam kesenian Tari Lengger tidak dajisejajarkan dengan
ibadah khusus yang aturan-aturannya telah ditentgkaara pasti dalam
Islam. Ibadah secara umum mempunyai pengertiargaebadakan yang

tidak dilarang oleh Allah dan bertujuan untuk kébai serta kemanfaatan.

B. Saran
Sebagai akhir penyusunan skripsi ini, penulis penenyampaikan
beberapa saran, untuk dapat mewujutkan dalam kedidoyata, sehingga apa
yang terdapat dalam skripsi ini dapat memberikamb@ngan dalam

menciptakan kesejahteraan lahir batin. Antara lain:
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1. Sebagai Warga Negara Indonesia, termasuk juga &epadtansi
pemerintahan untuk melestarikan budaya daerah.ndabagaimanapun
juga bentuknya, baik kesenian ataupun adat istiadiaiah warisan nenek
moyang.

2. Kesenian Tari Lengger di Desa Giyanti khususnyandaknya
ditingkatkan lagi kreativitasnya dalam mengembangkdau memberi
variasi baru dalam seni pertunjukan. Dibutuhkan griati kesenian Tari
Lengger terutama generasi tua untuk terus memtenargsi muda demi
melestarikan kesenian tradisional.

3. Para pemain Tari Lengger ataupun topeng hendalehyh menghayati
peran dalam setiap gerakan.

4. Kepada penulis berikutnya diharapkan lebih mendalaentang
kebudayaan dan kesenian tradisional, karena depgaglitiaan ini akan
lebih mengenalkan kepada masyatakat luas untuk lelengenal budaya

dan kesenian tradisional.
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LAGU-LAGU

1. Lirilir- Lir ilir tandure wis sumilir
Tak ijo royo-royo, tak enggo penganten anyar
Cah angon-cah angon penekno blimbing kui
Luyu-lunyu penekno blimbing kui
Dodot iro-dodot iro kemiter bedaing pingger
Dondomono, jlumantono kango sebo mengko sore
Yo surak-surak hore.

2. Suasih 4x sulandono
Midodari turunono
Menyan putih pangundang dewo

3. Mas aduh kang mas
Tuku brambang sak saen limo
Sinau podo seng toto
Berjung labuh Negara

4. Sontoloyo angon bebek ilang loro

5. Sulasih sulanjono
Menyan putih
Pengundang dewa
Ono dewa dewi sukma
Midodari turunono

6. Boporaden sak rangu-rangu 2x
7. Melak melik 2x kapilintang

8. Meyar mayor madang misah turu amor
Ojo mrengut bojomu bakal tak rebut

9. Suthang walang kutilang pane gedang

10.Yo kang mas aduh kang mas
Jangkrik gendong ngakang
Orong-orong jangkrike gendong

11.Kendang keli semarangan
Wong mati mujur kalangan
Kuncenono gedongono
Wong mati moso wurungo

12.Jae wono lempuyangan
Ombo godonge
Yolaelo 2x
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